BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Asuransi

Asuransi menurut Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Dagang
(KUHD) Republik Indonesia : "Asuransi atau pertanggungan adalah suatu
perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri pada
tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan
yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang
tak tertentu” Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam asuransi terkandung 4

unsur, yaitu :

1. Pihak tertanggung (insured) yang berjanji untuk membayar
uang premi kepada pihak penanggung, sekaligus atau secara
berangsur-angsur.

2. Pihak penanggung (insure) yang berjanji akan membayar
sejumlah uang (santunan) kepada pihak tertanggung, sekaligus
atau secara berangsur-angsur apabila terjadi sesuatu yang
mengandung unsur tak tertentu.

3. Suatu peristiwa (accident) yang tak terntentu (tidak diketahui

sebelumnya).
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4. Kepentingan (interest) yang mungkin akan mengalami

kerugian karena peristiwa yang tak tertentu.

Asuransi  menurut Prof. Mehr dan Cammack : "Asuransi
merupakan suatu alat untuk mengurangi resiko keuangan, dengan cara
pengumpulan unit-unit exposure dalam jumlah yang memadai, untuk
membuat agar kerugian individu dapat diperkirakan. Kemudian kerugian

yang dapat diramalkan itu dipikul merata oleh mereka yang tergabung".

Asuransi menurut Prof. Mark R. Green: "Asuransi adalah suatu
lembaga ekonomi yang bertujuan mengurangi risiko, dengan jalan
mengkombinasikan dalam suatu pengelolaan sejumlah obyek yang cukup
besar jumlahnya, sehingga kerugian tersebut secara menyeluruh dapat

diramalkan dalam batas-batas tertentu".

Pengertian Asuransi bila di tinjau dari segi hukum adalah:
"Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara 2 (dua) pihak atau
lebih dimana pihak tertanggung mengikat diri kepada penanggung, dengan
menerima premi-premi Asuransi untuk memberi penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
di harapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
mungkin akan di derita tertanggung karena suatu peristiwa yang tidak
pasti, atau untuk memberi pembayaran atas meninggal atau hidupnya

seseorang yang di pertanggungkan. "
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2.1.2 Pengertian Analisis

Dalam linguistik, analisis atau analysis (analisa) adalah studi tentang
bahasa untuk memeriksa secara mendalam struktur bahasa. Sedangkan kegiatan
laboratorium, kata analisa atau analisis dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan
di laboratorium untuk memeriksa zat dalam sampel. Namun, dalam
perkembangannya, penggunaan analisis kata atau analisis akademisis sorotan,
terutama di kalangan ahli bahasa. Penggunaan yang harus analisis. Hal ini karena

analisis kata adalah kata pinjaman dari bahasa asing (Inggris) adalah analisis.

Dari akhiran -isys ketika diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi -isis.
Jadi harus bagi kita untuk meluruskan penggunaan bahasa apapun dalam rangka
menciptakan praktek yang baik dan bahasa yang benar demi bangsa muncul

urutan logis, lebih baik.

Menurut Rifka Julianty Analisis adalah sebuah penguraian pada pokok
atas bagiannya dan penelaahan itu sendiri, serta hubungan antara bagian untuk

mendapatkan pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

Menurut Dwi Prastowo Darminto Analisis diartikan sebagai penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman

arti keseluruhan.
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2.1.3 Pengertian Rasio

Rasio adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antar suatu unsur
dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan
media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu
perusahaan. Menurut Harahap (2002:105) bahwa: “Laporan keuangan
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat

tertentu atau jangka waktu tertentu”.

Sedangkan menurut Harahap (2002: 298), memberikan batasan sebagai
berikut: “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan
dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan

yang relevan dan signifikan (berarti)”.

Dalam pembahasan ini digunakan analisis rasio keuangan dan analisis
trend untuk menilai Kinerja perusahaan. Rasio-rasio tersebut bermanfaat untuk
menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau Kinerja operasi. Analisis
trend menggambarkan kecenderungan serta pola perubahan tersebut yang pada
gilirannya dapat menunjukkan analisis mengenai risiko dan peluang bagi

perusahaan yang sedang ditelaah.

Pengertian analisis rasio menurut kamus istilah keuangan dan investasi
adalah metode analisis yang digunakan dalam membuat penilaian kredit dan
investasi dan menggunakan hubungan antara angka-angka yang ditemukan dalam

laporan keuangan untuk menentukan nilai dan mengkaji risiko. Rasio-rasio
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tersebut dibandingkan dengan rasio masa sebelumnya serta rasio perusahaan lain

agar dapat mengungkapkan kecenderungan dan mengidentifikasi kejanggalan.

Djarwanto (1996:123) mengemukakan bahwa rasio dalam analisis
laporan keuangan adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu

unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan”.

Selanjutnya pengertian rasio keuangan seperti yang dijelaskan oleh Horne
(1997:133) adalah sebagai berikut : “untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan, analis keuangan harus melakukan pemeriksaan terhadap
kesehatan keuangan perusahaan”. Alat yang bisa digunakan dalam pemerikasaan
ini adalah rasio keuangan atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan

dengan jalan membagi suatu data dengan data lainnya.

Berdasarkan beberapa pengertian analisis rasio tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa analisis rasio merupakan salah satu metode analisis
untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dengan menggunakan
perhitungan-perhitungan rasio atas dasar kuantitatif, yang menunjukkan hubungan

antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah alat yang
digunakan untuk mengukur kelemahan dan kekuatan yang dihadapi oleh
perusahaan di bidang keuangan, dengan membandingkan angka-agka yang satu
dengan angka yang lainnya dari suatu laporan keuangan yang terdiri dari neraca

dan laporan laba/rugi.
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Dalam hal ini, neraca menggambarkan posisi aktiva, utang dan modal
sendiri perusahaan, sedangkan laporan laba/rugi memberikan gambaran mengenai

pendapatan dan semua biaya serta laba yang terjadi pada suatu periode tertentu.

Selanjutnya Sawir (2003:7) mengemukakan bahwa: “Rasio-rasio keuangan
dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kelompok dasar, yaitu likuiditas, leverage,

aktivitas, profitabilitas dan penilaian pasar.

Ada pula yang mengelompokkan rasio-rasio keuangan kedalam empat golongan,

antara lain:

1. Rasio likuiditas
2. Rasio leverage
3. Rasio aktivitas

4. Rasio profitabilitas

2.1.3.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampauan
perusahaanperuasahaan membayar semua kewajiban fianansial jangka
pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang
tersedia. Likuidiatas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan
keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya

mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.
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Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk

memenuhi kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi.

Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian
besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban financialnya yang
segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan
sebaliknya apabila suatu perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang
cukup untuk memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus

terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut insolvable.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung
melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar
dan hutang lancar. Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan
kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan
dengan harga saham perusahaan. Jenis-jenis Rasio Likuiditas adalah

sebagai berikut :

1. Current Ratio ( Rasio Lancar)
Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar
dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum
digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan

memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
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Current ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar
menutupi  kewajiban-kewajiban  lancar.  Semakin  besar
perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakintinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan
terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang
terlalu tinggi juga kurang bagus, karean menunjukkan banyaknya
dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi
kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009:10).

Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan
current ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau
current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara
(Riyanto, 2001:28):

a) Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk
menambah aktiva lancar.

b) Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk
mengurangi jumlah utang lancar.

c) Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama

dengan mengurangi aktiva lancar.

Rumus Current Ratio

Aktiva lancar

Current Ratio =

Hutang lancar
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2. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan
untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan
mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan.

Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva
lancar yang likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi
harga serta menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio
ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar
yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.

Sawir (2009:10) mengatakan bahwa quick ratio umumnya
dianggap baik adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik
kondisi perusahaan.

Rumus Quick Ratio

Aktiva lancar - Persediaan
Quick Ratio =

Hutang lancar

3. Cash Ratio (Rasio Kas)

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas
yang dapat menutupi hutang lancar dengan kata lain cash ratio
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan kas yang
dimiliki dalam manajemen kewajiban lancar tahun yang

bersangkutan.
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Rumus Cash Ratio

Kas
Cash Ratio =

Hutang lancar

2.1.3.2 Rasio Solvabiitas (Leverage)

Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan
perusahaan alam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi.
Rasio ini berhubungan dengan keputusan pendanaan dimana perusahaan
lebih memilih pembiayaan hutang dibandingkan modal sendiri. Jenis-jenis

rasio solvabilitas adalah sebagau berikut :

1. Debt to Asset Ratio (DAR)

Yaitu rasio total kewajiban terhadap asset. Rasio ini menekankan
pentingnya pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan persentase
aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang. Rumusnya adalah total
kewajiaban dibagi total aktiva.

2. Debt to Equity Ratio (DER)

Yaitu total kewajiban dibagi total ekuitas. Dari perspektif
kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio
akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka panjang.
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3. Equity Multiplier (EM)

Yaitu total aktiva dibagi total ekuitas. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan ekuitas pemegang
saham. Rasio ini juga bisa diartikan sebagai berapa porsi dari aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh pemegang saham. Semakin kecil rasio
ini, berarti porsi pemegang saham akan semakin besar, sehingga
kinerjanya semakin baik, karena persentase untuk pembayaran bunga
semakin kecil.

4. Interest coverage (IC)

Yaitu rasio ini berguna untuk mengetahui kemampuan laba dalam
membayar biaya bunga untuk periode sekarang. Investor dan kreditor
lebih menyukai rasio yang tinggi karena rasio yang tinggi menunjukkan
margin keamanan dari investasi yang dilakukan. Rumusnya adalah laba

sebelum pajak dan biaya bunga (EBIT) dibagi biaya bunga.

2.1.3.3 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya.
Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan
dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap
bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan

beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya.
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Aktiva yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan
mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva
tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva

lain yang lebih produktif. Jenis-jenis Rasio Aktivitas adalah sebagai berikut :

1. Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)

Total assets turn over merupakan perbandingan antara penjualan
dengan total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan

kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu.

Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan

volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009:19).

Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini
semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih
laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat
memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan atau

diperbesar.

Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik

perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena
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hal ini akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam

perusahaan.

2. Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja)

Perputaran modal kerja merupakan perbandingan antara penjualan
dengan modal kerja bersih. Dimana modal kerja bersih adalah aktiva lancar

dikurangi utang lancar.

Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis
terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan
banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk

tiap rupiah modal kerja (Sawir, 2009:16).

Working capital turn over merupakan kemampuan modal kerja
(neto) berputar dalam suatu periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan

(Riyanto, 2008:335).

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan
usaha.periode perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai dimana saat
kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat
perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over rate-nya). Berapa lama
periode perputaran modal kerja adalah tergantung berapa lama periode

perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut.
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3.Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover)

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva
tetap. Fixed assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang
tertanam pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka
menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan

oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 2003:17).

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau
perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar
atau ada banyak aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau mungkin
disebabkan halhal lain seperti investasi pada aktiva tetap yang berlebihan
dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi semakin tinggi

rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut.

4.Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)

Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam
dalam inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari

inventory dan tendensi untuk adanya overstock (Riyanto, 2008:334).

Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan
persediaan barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular
untuk menilai efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya

manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan.
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Ada dua masalah yang timbul dalam perhitungan dan analisis rasio
perputaran persediaan. Pertama, penjualan dinilai menurut harga pasar (market
price), persediaan dinilai menurut harga pokok penjualan (at Cost), maka
sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost) digunakan untuk mengukur
perputaran fisik persediaan. Sedangkan rasio yang dihitung dengan membagi
penjualan dengan persediaan mengukur perputaran persediaan dalam kas

(Sawir, 2003:15).

5.Rata-rata Umur Piutang

Rasio ini mengukur efisiensi pengolahan piutang perusahaan, serta
menunjukkan berapa lama waktu yang diperlukan untuk melunasi piutang atau
merubah piutang menjadi kas. Rata-rata umur piutang ini dihitung dengan
membandingkan jumlah piutang dengan penjualan perhari. Dimana penjualan

perhari yaitu penjualan dibagi 360 atau 365 hari.

6. Perputaran Piutang

Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungn
yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang
tersebut yaitu dengan membagi total penjualan kredit (neto) dengan piutang

rata-rata.
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2.1.3.4 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan
juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam
melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba
yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut

juga rasio rentabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mendapatka laba melalui semua kemampuan dan sumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan

sebagainya (Syafri, 2008:304). Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas terdiri dari :

1.Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)
Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan
kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir,

2009:18).

Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan
dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan
operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula
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sebaliknya, semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik
operasi perusahaan (Syamsuddin, 2009:61).

Rumus Gross Profit Margin

Penjualan - HPP

Gross Profit Margin =
Penjualan

2. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin
tinggi Net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan.

Rumus Net Profit Margin

Laba Bersih Setelah Pajak

Net Profit Margin =

Penjualan

3. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan laba sebelum pajak
terhadap total asset. Jadi ROA  mengindikasikan seberapa besar
kemampuan asset yang dimiliki untuk menghasilkan tingkat pengembalian
atau pendapatan atau dengan kata lain ROA menunjukkan kemampuan

total aset dalam menghasilkan laba.
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ROA mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh
sumberdaya yang menunjukkan rentabilitas ekonomi perusahaan (Sawir,
2009:19).

Rumus Return On Asset

Laba Bersih Sebelum Pajak

ROA =
Total Aktiva

4. Return On Investment

Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan total aktiva. Return on investment adalah merupakan
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
didalam perusahaan (Syamsuddin, 2009:63).

Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan.
Return on investment merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar
laba bersih diperoleh perusahaan bila di ukur dari nilai aktiva (Syafri,
2008:63).

Rumus Return On Investment

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Investment =

Total Aktiva
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5. Erning Per Share
Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa besar
kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba (Syafri,

2008:306).

Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah
rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (Syamsuddin,
2009:66). Oleh karena itu pada umumnya manajemen perusahaan,
pemegang saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik akan
earning per share. Earning per share adalah suatu indikator keberhasilan

perusahaan.

Rumus Earning Per Share

Laba Bersih Setelah Pajak — Dividen Saham Preferen

Earning Per Share =

Jumlah Saham Biasa Yang Beredar

6. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan
menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia
bagi pemilik atau investor. ROE sangat bergantung pada besar kecilnya

perusahaan, misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang
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relative kecil, sehingga ROE yang dihasilkanpun kecil , begitu pula
sebaliknya untuk perusahaan besar.

Return On Equity (ROE) membandingkan laba bersih setelah
pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham
perusahaan (Van Horne dan Wachowicz, 2005:225). Rasio ini
menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan
nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam
membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang investasi yang

baik dan manajemen biaya yang efektif.

Menurut Tandelilin (2002:269), ROE mereflesikan seberapa
banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas dana yang telah
diinvestasikan oleh pemegang saham (baik secara langsung atau dengan

laba yang telah ditahan)”.

ROE sangat menarik bagi pemegang saham maupun calon
pemegang saham , dan juga bagi manajemen Karen arsio tersebut
merupakan ukuran atau indicator penting dari shareholders value cration,
artinya semakin tinggi rasio ROE , semakin tinggi pula nilai perusahaan,
hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk menanamkan

modalnya diperusahaan tersebut.

Brigham, Enrhardt (2005:225), “ROE mengukur daya perusahaan

untuk menghasilkan laba pada investasi nilai buku pemegang saham”.
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Menurut Gibson ( 2001:294),” Return On Equity measures the
return to the common stockholders the residual owner”. Pengembalian
laba atas ekuitas yang terdiri dari saham biasa (Return On Common equity)
merupakan alat ukur terhadap pengembalian laba kepada pemegang saham

biasa.

Rasio ini menggambarkan berapa persen diperoleh laba bersih bila
diukur dari modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena

berarti posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya.

Hasil perhitungan ROE mendekati 1 menunjukkan semakin efektif
dan efisien penggunaan ekuitas perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan, demikian sebaliknya jika ROE mendekati 0 berarti
perusahaan tidak mampu mengelolah modal yang tersedia secara efisisen

untuk menghasilkan pendapatan.

Seperti rasio keuangan tradisional pada umumnya ROE tidak
mempertimbangkan unsure resiko dan jumlah modal yang diinvestasikan

karena ROE hanya melihat sisi laba dan jumlah saham yang beredar.

Rumus Return On Equity

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity =

Ekuitas
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Sebelum penulis melakukan penelitian, penulis mempelajari dan membaca

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, untuk menjaga

keaslian penelitian, maka dapat dibandingkan dengan penelitian-penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan variable penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Judul
No Penelitian/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Referensi
1 | Analisis Hasil  penelitian | Menggunakan | 1.Peneliti
profitabilitas Dengan | menunjukan Return On | menganalisa
Menggunakan Rasio | bahwa terjadinya | Equity (ROE) | di PT
Pengembalian Modal | penurunan sebagai Asuransi
Roe Pada PT. Bank | profitabilitas ROE | variable Ramayana
Mandiri  (Persero) | pada tahun 2011 Tbk, periode
Tbk. Periode 2009- | sebesar 19,81%. 2010-2014
2014 penurunan sedangan
tersebut peneliti
disebabkan oleh terdahulu di
peningkatan PT Bank
ekuitas di tahun Mandiri
2011 sehubungan (Persero)
dengan periode 2009-
pelaksanaan 2014
penawaran umum
terbatas Right
Issue
2 | Analisis Laporan | hasil  penelitian, | 1.Menggunaka | 1.Peneliti
Keuangan Dengan | perusahaan n Metode | menganalisa
Menggunakan Rasio | cenderung Kuantitatif di PT
Profitabilitas  Pada | mengalami 2.menganalisis | Asuransi
PT. Bank Bukopin | penurunan ROA | profitabilitas Ramayana
Tbk periode 2009- | di tahun 2012 dan | ROE Tbk, periode
2014 2014 serta ROE 2010-2014
menurhn ~ 2011- sedangan
2014 dimana peneliti
tidak terdahulu di
seimbangnya PT Bank
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jumlah total Bukopin
aktiva dan ekuitas periode 2009-
terhadap laba 2014
bersih dimana 2.peneliti
laba mengalami terdahulu
penurunan menganaliis
sedangkan total profitabilitas
aktiva dan ekuitas ROA
selalu  meningkat
setiap tahunnya..
Analisis Kinerja | Perhitungan rasio | 1.menggunaka | 1.Peneliti
Keuangan profitabilitas yang | n Metode menganalisa
Berdasarkan  Rasio | meliputi NPM | Kuantitatif di PT
Profitabilitas  pada | (Net Profit | 2.menganlisis | Asuransi
PT. Ades Waters | Margin), ROA | rasio Ramayana
Indonesia, Tbk | (Return On | profitabilitas | Tbk, periode
periode 2006-2012 Asset), dan ROE | ROE 2010-2014
(Return On sedangkan
Equity), hasil peneliti
analisa yang telah terdahulu  di
dilakukan dalam PT Ades
penelitian ini, Water
terjadi  fluktuasi Indonesia
selama tahun 2006-2012
2006 sampai 2.peneliti
2012,yang terdahulu
cenderung menganaliis
mengalami profitabilitas
peningkatan. ROA& NPM

2.2 Kerangka Pemikiran

Pemakaian laporan keuangan membutuhkan informasi laporan keuangan
untuk menganalisis kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan. Dalam
menganalisis laporan keuangan tidak terlepas dari perhitungan dan interprestasi
rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat ukur yang berperan dalam

memprediksi perubahan laba di masa mendatang.
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Menurut Astuti (2004;36) mengemukakan, profitabilitas merupakan
kemampuan perusahan memperoleh laba dari penjualan barang atau jasa yang di
produksinya.

Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah
pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang
saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan di dalam perusahaan (Syafri, 2008:305).

Pada penelitian ini menggunakan ROE sebagai pengukur kemampuan
manajemen perusahaan dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net
income. Semakin besar ROE suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai suatu bank tersebut dan akan semakin baik pula perusahaan tersebut
dari segi pengelolaan capital. Dengan menghitung ROE dapat diketahui berapa
besar prospek tingkat untuk mendapatkan net income perusahaan tersebut.

Selain itu analisis laporan keuangan merupakan cara untuk memahami
bagaimana kondisi perusahaan atau suatu lembaga kemudian membadingkan atau
suatu lembaga kemudian membandingkan kinerja perusahaan dari waktu ke

waktu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
disamping menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan juga untuk

menilai kinerja manajemen perusahaan yang bersangkutan. Penilaian kinerja
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manajemen perusahaan akan menjadi patokan apakah manajemen perusahaan
berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan yang telah digariskan oleh

perusahaan.



